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RINGEASAN

Latar Belakang Penelitian

Salsh sstu mssslsh kependndukan vang dihadapi Indo-
nesisa sadalsh pertumbuhsn penduduk vang tinggi. Laju per-
tumbuhsn pendudnk veng tinggi skan membaws implikasi-
implikssi ysng tidsk kecil bsgi pembsngunsn dan penyediaan
kebutuhsn pokok, seperti sandang, papan, pendidiksn, pe-
layanan kesehatsn, dan penvedisan lapsngsn pekerjsan.

Laju pertumbuhan pendadunk vang tinggli disebsbken oleh
tingkat kelahirsn ysng lebih tinggi di sstu pihak dan
kematian bayi dan snak vang torun lebih ecepat di pihak
lain. Untuk itu, penurunasn fertilitsas merupshen salsh saatu
langksh vysng disnggep paling baik, dalesm praktiknyve hal
itu dapat dismbil oleh pemerintsh uvntuk mencegah -laju
pertumbuhan penduduk ysng tinggi (Singsrimbun dan Manning,
1974: 31).

Banvaek fsesktor vang dspat menghsmbat fertilitas.
Henurut Dsasvis dan Blake (19556} terdspst 11 variabel vyang
dapat menghambat 1leju fertilitass di snsta negara stan
deerah seperti nsis kswin pertams, =elibst permanen, fre-
kuensi hobungsn seks, dsn lsin-lain. Oleh karens itn, pe-
nurunan fertilitas dsapat dilaskukan melalui caras membuat
program kelusrgs berencanz atsa progrsm lain yang mirip.

Perkswinan wmerupskan salah satn tahsp penting dalam
hidup individa vang mempunyal sifat oniverssl, artinys per-

kawinan merupaksn sustu fenomens yang berlangsung di selu-
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rah dunia. Perkawinsn merupskan sustu hal vyeng penting
bukaen heanys sekedsr memenahi kebuﬁuh&n binlogis semata-mata
dan keheadak hkemsnusisn =ssis, melsinkan lebih dari  itu,
perkswinan merupskan snstn ikstan sateu hobuongsn lahic batin
sntars seorang pris desn seorsngd wanits (Praskoso, 1987: 2).
Perkawinsn Jugs mempunysi ketentnan hukom tevhsdap =nak-
anak yang dilshirksn (Lesch, 1984: 143). Selsain itu, per-
kawinan sada bils diskui secsra ssh oleh masysrskat yang
bersanghutan berdassarkan perstursn yang berlaku dan per-
kawinan tidak ssis mewnjodksn hubungsn di  sntara mereka
veng kawin, tetapi Jjugs melibetkan huobungsn di antars
hersbat-kersbat derli essing-meszing pssangan {Suparlan,
1885: 98), Pentingnys perkawinsn dalam kehidupan masvarakst
tercermin dengen ditetsphannve Undeng-Undsng Perkawinesn NHo.
1 Tshun 1974 oleh pemerintah.

Perkawinsn menjadi besgian dari studi demografi vang
penting semenjak Persng Dunis II dan menjasdi penting se-
jalan dengan penurunsn usis kswin 41 negsrs-negsra majua.
Sejsrah wenunjukksn bahws negsra-negarse di Eropa Barst
mengatur Fertilitssnys dengen menunds usis perksawinan. Ahli
denografi tertearik peds ikstsn perkswinan, terutama psds
awal mula dan berlanjutnys ikstan seksnsl yeng stebil
karens ikstan perkawinsn termssuk sebsgian dari wvariasbel
habungsn sehs dalsm snalisis fertilitss (MeDonald, 1982:
T).

Perkawinan merupsksn susiun hal pokok dalsm struktur

sosial sehinggs setisp perubshan di dalsm prasktik perkawin-
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sn tradisional menunjukksn bahwa mesyarakst sedang neng-
alsmi perubshan fundsmental. Varisbel modernisasi, seperti
pendidiken, status ekonomi, sentuhsn medis masss, dan lain—
lnin seringksll mempunvei pengarnh kunst terhsdsp perobahsn
pols perkswinun tradisional (MeDonsld, 1978: 1).

Masyarskat Dusan Hojohuro, Dess Sriharjeo, Kecamats
Imogiri, Esbupsaten Bantul, Propinsi Daersh Istimews Yogys-
karta tentunya mempunyal pols perkawinaen tersendiri dan
turut mengsalsmi gejasls vang terjedi di Indonesia pads
nmumnys . Pembangunsn dsn modernisssi mempengaruhi  struktaor
sonial, ekonomi, dsn budeys masyarakst di Mojohuro. Proses
pembangunsn  dan modernisesi tersebut  mempunysi  pengaruh
terhadapr csra berpikir dan penerimesn hal-hal baru.

Ade tigs pertenysen penting yang diasjukan uantuok
melihat perubahsn praktek perkawinan. Pertama, sejauh mana
telsh terijasdi perubahan daslam praktek perkawinan? Kedus,
faktor saps saja vang menyebabkan terjadinya perubshan
tersebut? Apsksh perubshan ter=sebut dipengsruhi oleh ke-
mejuen wmesyarakat skibet sdanys pembsngunsn (modernisssi)
staukah sds fahktor lsin yang lebih penting? Retiga, bagai-
mans tanggspan masyarskat tLerhadsp perubsahan-perubahan

szpeh-aspek perhkavinen tersebunt?

Tojusn dan Kegunaan Penelitian
Tujusn penelitian ini antuk mengetashui sejauh mans
telsh terjadi perubshsn dalam prshktek perkaswinan sehubungsn

dengan sdenys pembangunan stzn modernisasi vang sedsng
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berlsngsung. Selain itw, penelitisn ini bertujusn me-

ngumpulkan hetersngsn tentsng sspek sosisl den perabahan
sosial termssnk pendidikan, wmobilitss, desn pekerjsen se-
belum kawin., Hal ini dimsksudksn antuk melihat variasbel
mans yangd mempunyai efek yvang menonjol terhsadsp perubshsn
tingkhah laku di bidang perkswinan, vaitu delsm hal per-
gaulan muda-mudi, penundsan hubungsn seksz, latar belskang
keluargsa, usis hawin pertams, penentuan jodoh, dan per-
ceraian. Kemodisn, Bsgaimsns respon masysrakst terhadsp
perubahan tersebnb .

Hesil penelitisn ini dihsrapkan depst bergune se-
bagsi hahan informasi bsgl pihsk-pihak veng berkompeten.
Dihsraphan penelitisn ini depst pols sebagai bshsn measuksn

bagi merehs vang berminat dalam penelitisn ysng semns.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilskuksn di Meoiohuro dengan =lasan
daerah ini sering diteliti oleh shli-ahli kependuodukan dan
keluarga berencans. Dats mengenai dsersh ini lebih lengksp
dibandinghan dengen daersh lzin sehinggs dapst diketzhai
perubshan-perubshan vang terjsdi, beik dalswm bidang sosial-
ekonomi wmaupun perkawinsn. Pengambilan dats dilakokan
dengsn secarn sensus terdiri deri 100 responden laski-lsaki
dan 100 responden perempuan veng berusis 15-54 tahun pads
sast peéenelitisan dilskoksn dan pernsh kawin., Pengsmbilan
dats ini dilakukan dengan kuesioner vyang didukoang oleh

observasi partisipasi dsn wawancars mendalsm dengan tokoh-
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tokoh masysrakat .,

Analisis dats dilahuﬁ&n dengan mempergunaksn  teknik
baik secars kuasntitatif msupun kualitstif. Analisis kuanti-
tatif dilakokan dengsn bsninen perhitangan statistik
eederhans seperti distribunsi frekuensi untub pendeskripsian
nasing-masing verisbel penelitisn dan tabulasi silang anntuk
melihat hobungan sntsrvarisbel. Untuk melihet pernbahan,
hal itu disnslisis dengan cars membsgi responden menisadi
dua kelompok usis, yzitu kelopok usis muda  yang terdiri
dusri kelompok usis kursng dsri 45 tahnn  dan kelompok usia
tus yaitu kelompok nsis lebibh dari 45 tshon.

Demikisan puls, an=zlisis kaslitstif dilashukan =esusi
dengen fungsinvs sebagsi pemberi informesi  vesng lebih
metidslam tentasng fenomens sosisl tersebut. Anslisis kasli-
tatif dilskuksn untuk mendukung analisis kuantitatif
sehinggs semahkin jelss dsn semskin hidup serta nusnsa-
nuansa fenowens penelitian dapst ditampilksn. Oleh karens
itn, analisis kuslitstif dilskuksn dalsm vpays memperkays
dats dan lebih memahsmi fenomens ysng diteliti (Singarim-
bun, 19889: 9-11). Henurut Bogdsn dan Taylor (Moleong, 1989:
3% pendekstan huslitetif menvangkut prosedur penelitian
vaug menghasilksn dsata deskriptif. Dengsn demihisan, di-
harapkan permssalshsan yeang terjsdi di lspsngan dapat di-

angkaphaen seperti sps sdanyvs.
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Ha=zsil Penelitian dan Pembahasan
Pergaulan Pemuda-Pemudi

Pada dasarnys pergenlsan sntsrs pemuds dan  pemadi
dalam mssyarskat Jaws peds omuomnys den Mojohuro khuasusnys
dapat dikstaksn bebsas. Seorsng lski-lshi diperbolehkan
bercaksp-cakap dengan seorsng wanite. Di sini, dibensrkan
puls seorsng laki-laski mengunjungi seorang wanits. Meskipan
demikisn, terdspat norma-norms vang mengsatur pergaulan
moda-mudi tersebut. Apsbila seorang pria sakan mengsajsk
seorsng wanita pergi, iz harus minta izin lebih dalo
keprds orsngd Ltuanvse. Mengsdskesn perjsojisn i sustn tempat
tsnps diketahni orang tus adalsh suatn perbustan vang tidsk
pantss.

Akan tetapi, wslsupun pergaalsn mads-madi depat
dikatsksn bebsas, telah terjsdi perubshan-perubshan di-
bandingkan dengasn hondisi pads sekitar 20 tashun vsng lslo.
Dengan mempergunakan bebersps indikstor pergaulan, terbukti
telah terjsdi perubshsn-perubshan dalam pergsulan maods-modi
di Mojohuro. Terdspat kecendernndan bahwe pergaulsn muda-
madi peds golongan ausis madse lebih bebss deripsds golongan
usisa tus. Psada golongsn usia mudas lebih banvek pemudsa-
peoudi yeng mengenal pacsr lewsl pergaulsn, mempunysi pacar
pilihan sendiri, sering bergsul dan bergaul tanpa orsng
hetige dibandingkan dengsn golongsn usis tua.

Lebih bebssnys pergsulan muds-mudi sekarsng menimbul-
kan siksp pro den kontrs. Dalsm masyarskat sda anggspasn

bashwa lebih bebssnys pergsulsn seksrang mengandung segi-
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positif, sedsnghan sebsgisn lasgi beranggspan mengandung
segi-segi negatif. Segi yvang dianggsp positif sdalah ber-
tambahnys pengalaman, dapat menvesuaikan diri dengan
lingkungasnnys, terlepss deari pingitan, mensmbah cskrawala,
dan lein-lain. Segi-segi wvang diandgsp negatif sdsalzh
teriedinys hubungen seks sebelom menikah, tidak mengikotbi
tata krams adst istisdat, dan perilskn yvang menjurus pads

pemskeian obat-obsat terlsrsng.

Penentuan Jodoh

Semulsa, orsng tus mempunysl persnsh penting dslam
menentuksn Jjodoh untuk ansk-anskonva, tervtama pads per-
hawinen pertesms. Orsng tuelsh veng mencarikan cslon snami-
istri dan wmenentubsn  hsri  perkawinsnnys. Ansk tinggsl
menyetnjui  keputusan orang tus. Delam menentuksn  jodoh
pntok  asnsh-snaknys yang sudsh remsjs, segela sesuatunva
mereks perhitunghan melslni honsep-konsep adat yvang berlakn
di delsm masyarakst seperti hsrus memperhatikan pantangsn—
raotangen den perhitungsn nepin ocalon sasmi-istri. Sast ini
terlihat gejals bahws pemuds-pemudi mencari sendiri ecalon
susmi-istrinys. Peran orang tus dslam menentuksn jodoh
znsk-anaknyva mulsi berkursng.

Rata-rats n=2is kswin pertems peds perbawinesn vang
diztur oleh orang tus lebih rendsh dibandinghkan dengsan
perkawinan atss kehendak sendiri. Untuk responden l=ki-
laki, rata-rats usia ksaswin pertsama vyang perkswinasnnys

diatur oleh orsng tos adalah 24,08 tehun, sedangksn peds
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perkswinan atss keinginasn sendiri asdalash 24,668 tahun. Untuk
regponden perenpusn, rata-rets usis keawin pertams  tersebut
bertunrut-turnt sdalah 18,30 tshun dan 20,687 tahan.

Di Hojohure, tesmpsknys tidak sds pengsrah Undsng-
Undangd Perkswinan Ho. 1 Tshun 1974 terhsdsap usia kawin
pertanas  karens rats-rets nsiz keswin pertams lebih tinggi
daripads nsis veng telsh ditetspkasn oleh pemerintah. Walsu—
punt sda yang kswin di bawsh vusis vang telsh ditetspkan,
mereks mensikbksn usis celeon pengsntin pads sked niksh.

Keinginen pars orsng tne untuk s=segera wmengawinksn
ansknys disebsbhsn adasnya perssssn malu spsbils perkswinsn
ditonda sedanghksn ansal sudsah dipsndeang pesntas kewin, aps—
1sgi helusrgs calon susmi sudah mendessk terus-senerus.
3elsin itu, Jjugs timbul perssssn khhewatir terhadasp snsknvs
apsbils salah dalsm pergaulsn sehindga timbul kejadian vang
tidak diinginkan seperti hslnyas kehsmilan sebelum niksh.
Akan tetapi, sde puls responden vang menunda perkawinsn
snaknys kerensa mendorong anshnys nantuk sekolsh  welsapun
mereka Juga mendinginksn sgar ansknys segers mendspstkan

Jodoh.

Later Belsksng Kelusrgs

Ha=il penilitian menunijokkan bahws kecenderangsan
perkawinan yang mempunyal hubungan kelusrga israngd di-
lsknksn, baik pada golongen nsiz muds msupun golongsn nsisa
tua. Hasil Penelitisn ini wmemperkuat hssil penelitian Jay

(1888: 13) di Mojokuto. Di sana, pads umumnys pasangan
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susmi-istri berassal dsri Iusr kersbstnys., Mereka 1lebih
senengd mengeambil passngannya dari lusr  kersbatova dengsn
alasan untuk menjags kemunghinen kslmu terjadi perceraisn.

Pitembehban puls olehnya, supsvys mendapst sanak baru,

Usia Kawin Pertama

Berdsssrkan hasil penelitisn diketshui bshuws 83,5
persen adalsh perkswinan pertsms, 14,5 persen adslsh per-
kswinan kedos, dan sissnya 2 persen adelsh perkawinsen
ketiga. Hata-rata u=sis kawin pertams adalsh 24,9 tahun
antuk lshi-lshki dsn 18,4 tshon ontuok perempuan, sedangksn
hasil penelitisn Singarimbun dsn Msnning (1974) menuniunkkan
behwe rats-rata usis kewin pertsms sdalah 18,5 tahun untok
lski-1lski dan 17,6 tshun untuk perempuan. Demikisn puls,
spebils dibendinghan dengan hse=il penelitisn di Jaws Timar,
Surabaysa, dan Sewmsrang, usisa kawin pertsmas pada hasil
penelitian di Mojohuro lebih tinggi dibandingkan dengsan
hasil penelitian di tigs dsersh ita.

Dalam hubungannye dengan masalsh ~enstruasi  yang
pertsma, diperoleh jswsban bshwa 91 persen responden me-
nystshkan bahwe mereks kawin setelsh mendspst haid pertams
dan hanya 8 persen yang belum mendspat haid pertama. Aps-
bils dikontrol dengan usia responden, sebanyak 82,1 persen
responden golongan usis muds menyatsksn bahws mereks k&wiu
setelah wendepst haid pertsme, sedsnghan pada golongsn usis
tus hanya 87,5 persen.

Selain itu, pads ummnys perkswinan muds karang di-
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setujui oleh mesyvarskat dsn sebegisn besar tidsk setuju
dengan tindahkan mengawinksn ansk gadis seders sesudah
mendespat haild pertems. Sebanyask 88,5 persen responden
mempunyai anggapan bshwa gadis vang bsrn mendapst haid
pertama masih tergolong anask di baswah usia. Alasan lainnys
riddalah pgadis tersebut belom mempunyvail pengalsman, belum
mempe wmembins romah tsnggs, dsn depst meniadi beban orang
E AT

Sebsgian beszsr messysrakst telsh mengetshui  adanys
undang-undeng vyang mengatuor perkswinan secara nasional.
Tingginya pengetahuan mereksa dapst dilihat dari bsasnvaknva
responden yang mengetshui batss usis kewin pertsma lashki-
laki dan perempuan. Banvaek di snterms mereks vang dspst
mengataksn dengan tepat batas wsis  kewin  laki-laki dan
perempusn sesusl dengan nndsng-undang itu. Uesis keawin di
daerah penelitian ternysta jugs jauh lebih tinggi dsripsds
batas minimal usis kawin yang ditetspkan oleh Undang-Undang

Perkawinan Ho. 1 Tahun 1874.

Hpacara Perkawinan

Sebelum perkawinen resmi dilskssnasksn terlebih dahuln
diselenggarakan serandksian npscara. Upscars-upscars vyang
diselenggarakan sebelum upacars perkswinan yaitn upscars
nakokke, nontoni, meminang, peningsetan, midodareni, upscs-

e  adat lainnva, npscars sksd niksh, dan vpsesrs ngundhuh

Banten.

Hasil penelitisn menanjunkksn bshws uwpacars nonteoni
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dan nagunduh manten lebih sedikit dilaksanshan dsaripsda
vipmesrs vEang lain. Disdsksn stan tidsknyvs upacars nontoni
sebenarnya tergsantung pads keterbukssn dsn cars pemilihsen
Feowloh. Untuk mereks veng sering bergaul dan Jjodohnva di-
tentukan oleh calon susmi stsu istri (ysng bersangkatsn},
apacEre nontonl tersebut disdsksn sekedar untuk melenghkapi
adst ssja. Akan tetapi, untuk mereis yang jodohnys betul-
betul ditentuksn oleh orang tus, menurut keterangsn-
ketersngasn vyang bersssl dari responden yang lebih tuas,
kedns ecalon tidak sedikit yeng betul-betnl belum saling
mengenal sebelumnya. Untuk mereka ini, upsacars nontoni
perlun seksll disdshan dasn betnl-betnl bertujnsn  antnk
salingd berkenalsn. Apsbils vsng bersasnghkutan saling ter-
terik, wmmkas apsesrs ini akan diterunsksan dengan upscara
lzmaren. Hanva sebsgiasn kecil sajs veng tidak sampai proses
lamaran (Jews: nglamsr) ksrvens meskipun belum ssling wme-
ngenal sifat-sifatnya, menurut keterangsn orsng tua, semus-—
nya shkan berjalan lancsr. Meshipon demikisn, beberaps stodi
{Singsrimbun, 1891: 34} menunjukksn bashws proporsi per-
ceraian dari perhewinan yvang diastnr oleh orsang tus sangat
tinggi. Deri pertanvssn tentang s=ebsb percersisn  ini,
mebagisn  bessr responden merszs tidask cocok  Rarene per-
kswinannya distor atsn ditentuksn oleh orang tua. Meshipon
demikisn, mereka tetsp menjalsnksn stan menuarat kRehendsk
orang tusa karena alssan sekedar untuk menunjukksn sifat
petuh =anak kepada orang tua. Adakalsnys terjadi bahwsa

sampai dengsn terjadinvs perceraisn, mereks belum pernah

Perubahan aspek-aspek perkawinan pada masyarakat pedesaan: Studi kasus di Dusun Mojohuro,
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pernah melaskuksn hubungsn seks.

Upscara selsnjutnys, nglsmar den ningseti (melamar
dan pemberisn yang menandskan soadah ada  ikatsn, wang
sekerang seringd disebut dengan istilah  tuksr cincin/
tunangan dilakssnakan oleh hampir selurnh responden, dewmi-
kiasn Jugs upscarsa Mewin astsn skad nikah. Ini bersrti bahws
perkawinan di dasersh ini semusnys dicstat oleh petugss
pemerintsh (EUA), yvang berarti bshwa peristiwa kumpul kebo,
menurut pengakouan mereks, tidak pernah terjadi. Eetiks
dikonfirmessikan dengan kepals dokuh, bahws kssus bkompul
kebo wmemsng tidak sda. Hal ini berbeds deagsn kowlisi di
Mojolsms pads tshun 1870-an. Ssat itw, dijumpsi 13 kasns
kumpul kebo (Singarimbun, 1991: 383).

Upscars-upacsra adat (upacara-upscara yesng menyertsi
sebelum saksd nikah) sebagisn bessr masih dilakssnaksn.
pacsrs yang terskhir, yaituo apscars ngundhubh manten di-
laksanaksn hanya oleh sekitar 60 persen responden. Dpacsara
boyongan ini merupsakan sslsh sstu nkuren tingkst ekonomi
keluarga lski-laki karens aspsbila dilaksanakan SeCcCars
besar-bessran, ysng diundsng ecukop banysk dibandingksn
dengan upscara perkswinan di tempat keluargs perempusn.

Deri nesisn di sbas dapat diketshan bahws pads de=sr-
nys tredisi upscsrs perkswinan masih dilakssnskan, hsoyse
sajs pelsksanasnnya menjadi lebih sederhans. Hal ini

terutams disebabhkan oleh masslah bisys veng semakin mahal.
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Penundaan Hubungan Seks

Semuls, sering terjadi bashwa !tmbungan seks tidsak
langsung dilaksanskan setelsh sksd niksh. Penundasn dapst
berlarvt-larut sswmpai sato stso dos tahon dsn melsh  ads
kalasnys terjadi istri mesih perswsn ketiks pusengen bes-
cersi. Penundassn hubungan seks ini dapat berlangsung lams
karens pasangan susmi-istri bertemu pertama kslinvae peda
waktn upacars perkawinsn sehinggs timbunl perassan asing.

Sejalan dengan semskin behasnys pergsulsn wmods-madi
dan pewmilihan jodeh vang didominasi oleh heputussn respon-
den sendiri, msaks penundsan hobungsn seks wmulsi dsrasng
dilakuksn. Sebagisn bessr responden langsung melskoksn
hubungan seks setelsh sksd niksh. Halashan sds beberasps
responden  yvang melshoksn hobungen zeke =ebelum sksd niksh

dilsngsunghksan.

Perceraian dan Kawin Ulang

Secars umum dapst dikstaksn bshwa percersisn yang
terjadi di Mojohuro pada ssat penelitisn dilaskukan termasuk
rendeh, terutams pads golongan usis mads. Untuk golongsan
usia monds persentase perempusn dan laki-lski ysng pernah
berceral pades perhawvwinen pertams  lebih  hecil daripsds
respoden golongsn usias tua. Tingginys persentsse responden
golongsn usisa lebih tus yang mengslsmi perceraisn terjadi
karensa golongan ini lebih lame mempunysi pengsalsmsn per-
kawinan. Selsin itu, umumnys wereka kawin pada usis muods.

Sebaliknys, rendahnya persentsse responden berusia kurang
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deri 34 tahun vang pernsh mengalaswl percersisn adslsh
kwrens wmereks belam lams berumsh tanggs. Sebab-sebab per-
ceraian di Mojohuro mdslah karens tidsk kenal, zina, per-
selisihan, dan msndaol.

Selain itu, skibsi sdanys percersian pada psassngsn
suami-istri yeng mempunvai snsk, bisssnva, snsk-anak mereks
tetsp tinggsl bersama ibunye. Dengsn slassn bahwa si ibu
lebih mampu wmerawat asnak-asnaknys dibandinghkan dengan si
bapsk. Data mengensail hasrte bends bersams (Jawa: harta gono-
gini} dan barsng-barang/bends pemberisn pada ssat per-
kawinen dulu vang ashkesn dibzmgi stsu dikembalikan sebsgsai
skibat perceraisn kebetnlsn dalsm penelitisn ini  tidak
Aditennksn datanys. Selsin permasslshan  vang menvanghot
harts dsn sanak, =akibat lsin dari percersian, menuarat
responden, adalah "love", tidak dapst mengurus anzk, tidak
sda vang wmengurusi stsu memperhstikan, dan sebsgisn me-
nystshan tidak ads massalsh.

Hasil penelitisn menemaoksn bshws sebagisn besar res-
ponden tidak melakukasn lagi perkswinan ulsng setelsh gagsl
pods perkawinan pertamsnys. Hal ini dspat dilihst dari
besarnya Jjumlah wanits yvang hanys sstu kali kawin vyakni
sebesar 22,5 peresen, sementszrs veng pernsh kewin dos  kali
dan tigs kalit yveitn hanvs 14,5 dasn 20 persen.

Proses perkswinsn ulsng pads dassrnys ssms  dengen
proses pads perkewinan pertsms. Akan tetspi, mds beberaps
npscara perksvwinan vang tidsk dilakoksn oleh responden.

Upscarsae shad nikeah, nglamesr, dan ningseti werupshan upacars
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perkavwinan vang masih banvek dilaksasnshan pada perkswinan
alsng oleh responden leski-lski dsn perempusn. Upsecsrs
ngundhuh manten yang mevupakan puncsk upscars terakhir
tidek dijompai psds perkawinsn nlang_  Hpscara bovongan ini
merupakan salsh satu wkuran penting vang sering dihubunghsn
dengen  keduduoksn orang tus laski-lski karens dalsm me-
laksanakan upscars ini diperlukan biava mahal vang sepenuh-
nya berassl dari pihak keloargs lski-lski.

Selsin pads upscasrs ngundhulh manten, perbedsan upacs
s perhawinan pertams spabila dibsndinghkan dengan upacara
perhavwinan ulang tampsk juga psads npacars sadst dan nontoni.
3ebanyak 11,7. persen responden lski-lski menvatskan bshwus
pada perhkawinsn ulang didshului oleh upscsrs nontoni,
sedsnghksn pads responden perempusn tidak sda  seorangpun
yvang melskssnakannya. Hal ini disebsbkan mereka mengsnggap
batwma upscars ini tidsk penting karens pads umumnys mereks
sudah mengenal pasangsn sebelumnya dan merasss malu (ter-
ntama antuk mereks vang telzh mempunyai snak pads per-
kawinan s=ebelumnya). Demikisn puls halnys dengan upsacsars
ningseti. Vpscara ningseti pads perkawinsan ualang di-
laksanskan secsra lebih sederhana dibandinghan dengan
apmiars ningseti peadas perkswinsn pertsms.

Pemilihan calon istri oleh responden laki-laki pads
perkawinan ulasng tidak ada perbedssn zpabile dibsndingksan
dengan perkswinan pertama. Proporsi terbesar (53 persen)
zslon istri tetsp merupshkan pilihsn sendiri. Demikian pulsa

untuk responden perempuan, proporsi terbesar tetsp calon
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susmi merupaksn pilihen orsng tus, baik pada perkswinan
pertems (53 persen) meopun pada perkawinan ulang (56,3
persen). Ini bervrarti behws campur tangan orsng tus dalsm
perkavwinen ansk perempusnnys tetsp bessr sekalipun  pads
perkawinsan ulang.

Selanjutnys, mengensi Tkamppl” (berhubungan seks)
vang pertama kali diperoleh jswaban =adalsh 86,7 persen
rvesponden lski-lski dsn 72,2 persen responden perempusan
pada perkswinan ulang menyatakan langsung berhubungan seks.
feoporsi ini lebih bessr spsbila dibandingkan dengan per-
kswinsn pertams yaitu berturut-tursat 53 persen pads respon-
#enn laki-lshi dan 39 persen pads resgponden perempuaan,
Perbedasn ini sntara lain disebsbkan bahwa padas perkswinan
alsng, responden telsh mengenal lebih duln pasangannysa
daripeda pads perkawinan pertama. Heskipun orang tua masih
bersikap campur tangan, siksp itun tidak sejauh seperti
halnya pada perkawinan pertams. Dewmikian pula tidak =ada
pearang responden pun dijumpai vang menysataksn belum ber-
hobungan seks pads perkawinan ulang, sedangkan pads per-
kswinen pertama sebanysk 5 persen responden lski-laki dan 8
persen responden perempusn belum berhnbungsn seks sampsi
terisdinys perceraian.

Untok mengetahni sikap responden terhadap perceraisn
disjukan beberaps pertanyasn, antars lain, “Apakah per-
kswinan yang tidsk didahuwlui dengan percintaan seringksli
menimbulksn perceraian? Dipercleh jawaban bahwa 84 persen

rveuponden  lski-laki dsn 8D persen responden perempusn
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menyataksn setuju atan ya. Menarik sekali bahwa proporsi
grlongan ini untok setisp kelompok nsis, baihk laki-lshki dan
perempusn, sangst tinggi vaitu 82 persen. Hal ini berarti,
pera  responden golongen usiaz tos merssa bzhwa perkawinsan
yangd diatur oleh orang tus bissanys tidak didasari rasa
~#inta. Hal itu depst menimbulkan perscalan rumsh tangga dan
berakhir dengan percersisn.

Oleh karens itn, pemuds-pemndi harus saling mengenal
terlebih dashulu sebelum mereks kawin. Sebanysk 96 persen
tetponden  lski-lski dsn 81 persen responden perempusn
menyatskan setujo bahws pemudas-pemudi harus mengenal ter-
lebih dehulu  sebelum melsngksh ke perhawinan. Apabils
dikontrol dengan nasis, proporsi responden laki-laki
golongan usia woads vasng aenvatsksn =zetuju  sebanyshk 97
persen dan golongan vsis tus 94,4 persen. Untuk responden
perempuan, persentase tersebnt berturut-turut adslah 93,4
persen dasn 83,3 persen.

Dari pertanysan lzin, “Apaksh masysrakst di sini
berpendapat bahwa perceraisn disnggap kejasdisn vmng biass
silan suatu hal vang karang bzik?” Diperoleh jswsban bshus
80,9 persen laki-lski dan 70,5 persen perempusn menysatakan
babwa hal itu merupskan susto hal vang bissa dan sisanya
18,5 persen responden lski-lski den 29,6 persen perempusn
wrnystakan korsng baik. Proporsi yang menyatasksn kursng
beik terutama dilonntarkan oleh golongan nsia di bawsh 45
tsbtun (usis mude). Hel ini sesusi dengsn hkenystssn bahwa

pengalaman cerai dari golongan usis muds lebih sedikit
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daripada golongan umur tues stsu karena kenystssn bahus
Exhidupan dari orang-orsng yang mengsalsmi perceraian kurang

menyensnghan .
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